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BAB III 

MOBILITAS SOSIAL EKONOMI WARGA NAHDLATUL ULAMA 

KECAMATAN KENCONG KABUPATEN JEMBER  

 

A. Mobilitas Sosial Warga Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember 1980-2015M. 

Pada dasarnya sesuatu yang berubah atau di ubah itu merupakan hal yang 

oleh anggapan masyrakat tidak lagi mengatasi masalah tersebut  terlebih masalah 

ekonomi yang sesuai dengan keinginan masyarakat atau tidak sesuai lagi dengan 

zamanya.1 

Sebagaimana perubahan ini juga dialami oleh warga Nahdlatul Ulama 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember dalam kurun waktu antara 1980 sampai 

2015,  perubahan itu tampak pada tahun 1992 sehingga secara garis besar peneliti 

membaginya menjadi  dua periode sebagaimana berikut ini: 

1. Periode antara tahun 1980-1992 M.   

Berdirinya Arisan Warga Nahdlatul Ulama atau disingkat dengan nama 

“AWANU” di Kecamatan Kencong Kabupaten Jember yang dikembangkan 

oleh sebagian anggota lembaga ekonomi Nahdlatul Ulama pada tahun 1980 M. 

pada era tersebut warga Nahdlatul Ulama berbondong-bondong datang ke 

arisan yang berlokasi di pabrik gula Semboro Gunungsari yang pada zaman 

kolonial Belanda pabrik gula tersebut berperan aktif2. Arisan ini berasal dari 

kebiasaan warga Nahdlatul Ulama yang lebih mengedepankan prinsip gotong 
                                                            
1 Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan social: Kajian Islam tentang perubahan Masyarakat 
(Jakarta:pustaka Al Husna, 1983), 147.  
2 Basuki Abdullah, wawancara, Lumajang, 9 April 2016. 
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royong dan kekeluargaan3. Sistem dalam arisan ini sama dengan konsep sistem 

arisan lainnya pada umumnya yakni para anggota mengumpulkan dana 

kemudian setiap anggota bergiliran memperoleh sejumlah uang yang 

dikumpulkan tersebut untuk tujuan investasi atau konsumsi. Hal yang 

membedakan arisan warga Nahdlatul Ulama dengan arisan lainnya bahwa 

arisan warga Nahdlatul Ulama di Kecamatan Kencong terdapat program 

rutinan pengajian atau biasa disebut dengan “Tausiyah”.4  

Disamping adanya rutinan pengajian sebagian uang yang diterima akan 

disumbangkan kepada yayasan panti asuhan ATHFAL.5 Pada sistem ini 

sejumlah kecil modal lokal diakumulasikan dan dipinjamkan pada jenis usaha 

produksi aktif di tingkat lokal arisan ini adalah rutinan yang dilaksanakan pada 

setiap bulan sekali pada minggu pertama awal bulan6. 

Adapun kepengurusan sebagaimana pendapat salah seorang warga 

Nahdlatul Ulama yang mengikuti arisan warga Nahdlatul Ulama pada tahun 

1980 M Kecamatan Kencong Kabupaten Jember yang biasa disebut dengan 

nama Fatmi Hidayati. 

“pada periode itu arisan warga nahdlatul ulama berjalan adapun susunan 

kepengurusannya meliputi Ketua Pelaksana Arisan warga nahdlatul Ulama 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 1980-1984 M Haji Syakir dengan 

sekertaris pelaksananya  adalah bapak santoso dan Haji Abdul Rouf Rizkom“.7 

                                                            
3 Alfan Syukri, wawancara, Jember, 9 April 2016. 
4 Nur Alim.wawancara.Kencong 22 Januari 2017. 
5 Yang dimaksud dengan dana sebagian kas didonasikan kepada panti asuhan “ATHFAL” Sebuah 
nama panti Asuhan yatim piatu dan anak terlantar .Misdi,wawancara.Kencong 28 Oktober 2016.  
6 Syaiful,wawancara,Kencong, 29Oktober 2016. 
7 Fatmi Hidayati, wawancara, Jember, 22 Januari 2017. 
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Pada tahun 1984, arisan warga Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember mulai mengalami perkembangan, sebab terjadi penambahan 

anggota warga Nahdlatul Ulama yang mengikuti arisan unsur yang menjadi 

alasan terjadinya penambahan ini adalah didasarkan atas saling percaya 

sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya penipuan.8 

Adapun program yang dicanangkan arisan warga Nahdlatul Ulama 

adalah program kerja tersebut terdiri dari program pokok yaitu pertemuan rutin 

setiap satu bulan sekali pada minggu pertama diawal bulan, untuk 

mengumpulkan uang arisan dan mengundi nama calon yang mendapat undian 

“AWANU”  

Puncak kejayaan perkembangan arisan warga Nahdlatul Ulama terjadi 

pada kepengurusan Basuki Abdullah yakni sekitar 1989 M  dengan beberapa 

rekannya beliau membuat suatu perubahan baru dalam sejarah warga Nahdlatul 

Ulama Kecamatan Kencong Kabupaten Jember.9 Perubahan baru itu 

diekspresikan dengan  pembentukkan PT  Bank Perkeriditan Rakyat yang 

diberi nama dengan nama  PT Bank Perkeriditan Buana.10 Karena pada nama 

Buana pada tahun tersebut ada yang memakai pada PT Bank lain  maka pada 

tahun 1992 PT Bank Perkreditan Rakyat diubah namanya menjadi PT Bank 

Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah.11   

2. Periode antara tahun 1992-2015M : PT. BPR Nur Semesta Indah  

                                                            
8 Ibid. 
9 Muhammad Misdi.wawancara,Kencong 29 Oktober 2016. 
10 Arsip No. S-047/MK.13 Surat menteri keuangan  (11 Januari 1991). 
11 Surat menteri keuangan S-047/MK.13    Keputusan Menteri Kehakiman.  
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Dalam periode yang berlangsung antara 1992 sampai 2015 dalam kurun 

waktu tersebut, peneliti membagi penelitinya menjadi empat fase siklus sejarah 

yakni:  

a. Fase Siklus sejarah periode 1992-1998 M: sejarah berdirinya PT. BPR Nur 

Semesta indah. 

Ide pendirian PT BPR Nur Semesta Indah ini  berasal dari 

kegelisahan salah seorang pengurus kegiatan AWANU sebagaimana 

pendapat12  

“karena selama beberapa tahun uang hasil AWANU itu selalu disimpan di 

Bank BNI atau bank umum akhirnya saya mempunyai ide yang saya 

diskusikan dengan rekan saya bagaimana jika mendirikan bank perkreditan 

rakyat sendiri.”   

Disamping sebagai pengurus kegiatan AWANU,  Basuki Abdullah 

juga seorang tokoh yang menjabat sebagai Ketua Tanfidziyah NU Kencong 

pada periode 1993-199713, ia mendapat pengaruh Pemikiran dari 

Abdurrahman Wahid atau yang akrab disapa dengan Gus Dur yang terpilih 

menjadi Ketua Tanfidziyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama yang dilantik 

melalui keputusan muktamar yang ke -27 1984.14 Abdurrahman Wahid atau 

biasa disapa dengan nama Gus Dur  juga menyuarakan keharusan negara 

dan masyarakat untuk menegakkan prinsip-prinsip demokrasi, baik secara 

ekonomi maupun politik, dimana dalam hal ekonomi NU memberikan 

                                                            
12 Basuki Abdullah,wawancara,Kencong 23 Oktober 2016. 
13Surat keputusan P.B. Nahdlatul Ulama 296/A.II.04.d/XI/1993 tentang pengesahan Cabang NU 
Kencong : 1993-1997. 
14Http:www.pcinu-mesir.tripod.com/ilmiah/pusaka/ispustaka/buku10/lamp (28 Januari 2016)  
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perhatian yang lebih besar bagi kesejahteraan para anggotanya. Hal ini 

dibuktikan pada tahun 1990-an, dengan mempelopori pendirian beberapa 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang berfungsi menyediakan pinjaman bagi 

para pengusaha kecil yang membutuhkan modal untuk usahanya. Yang juga 

menarik dicatat di sini, bahwa program tersebut dilakukan bekerja sama 

dengan salah satu konglomerat Cina terkenal di negeri ini, yakni Edward 

Suryadjaja yang merupakan pemilik dari Bank Suma.15  

Langkah yang cukup berani yang diambil NU ini bertujuan untuk 

mengantisipasi perkembangan ekonomi dan menigkatkan taraf hidup rakyat 

kecil16 yang merupakan bagian terbesar dari NU. Sedangkan ide mendirikan 

BPR itu muncul ketika ada deregulasi perbankan 1989, dimana setelah 

adanya deregulasi perbankan tersebut muncul puluhan bank baru. Tetapi 

menurut NU, terutama Abdurrahman Wahid, munculnya bank-bank baru 

tersebut belum menyentuh masyarakat bawah. Apalagi tidak sedikit praktek 

perbankan yang justru mencekik kalangan bawah. Lebih jelas lagi alasan 

NU mendirikan BPR adalah:  

1) karena kondisi obyektif masyarakat, baik kondisi masyarakat yang 

sudah mulai bank minded maupun upaya mengangkat masyarakat 

bawah17. 

                                                            
15 Bahtiar Effendy. Islam dan Negara, Transformasi Pemikiran dan Praktek politik Islam di 

Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1998) ,223. 
16 M. Saleh Isre, Tabayun Gus Dur, Pribumisasi Islam, Hak Minoritas Reformasi Kultural 
(Yogyakarta: LKiS, 1998), 238. 
17 Kacung Maridjan. Qua Vadis Nu Setelah Kembali Ke Khittah 1926  (Jakarta: Erlangga, 1992) 
206-207. 
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2)  merupakan pencarian media untuk mewujudkan nilai-nilai etika 

keagamaan dalam kehidupan ekonomi sehari-hari18. 

Menyikapi masalah tentang berdirinya BPR yang masih dalam taraf 

kontroversi pada saat itu khususnya yang berkaitan dengan persoalan-

persoalan teknis administratif dan persoalan nilai yang menyangkut 

tentang apakah bank itu halal atau haram. Akhirnya Pengurus Besar 

Nahdlatul Ulama mengadakan rapat syuriyah pada tanggal 30 Mei 1990 

dengan hasil rapat tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut19:  

1) Bahwa berdirinya BPR sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya 

warga NU dalam rangka membantu usaha mereka yang pada umumnya 

terdiri dari golongan ekonomi lemah, dalam hal ini bertujuan untuk 

mengurangi dan membatasi praktik-praktik ijon dan rentenir.  

2) Bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 

pengedaran uang. 

3) Bank di sini tidak dikaitkan dengan keharusan menggunakan perangkat 

bunga Bank sebagai lembaga menurut penjelasan KH. A. Wahab 

Chasbullah dalam kongres Nahdlatul ulama XIII di Menes20 tahun 1938 

adalah tempat mengumpulkan kapital (modal) untuk diperniagakan, dan 

hukumnya ada tiga, yaitu: haram, syubhat dan halal, dan dalam hal ini 

mengambil hukum yang halal. 

                                                            
18 Ibid, 206-207. 
19 Ibid,  207. 
20 Menes adalah sebuah nama daerah yang dilakukan untuk melakukan Mu’tamar. Ahmad aufa 
wawancara.Kencong 28 Oktober 2016. 
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4) Bahwa tasharruf bank (dengan menggunakan sistem bunga) menurut 

keputusan muktamar NU ke-2 di Surabaya, ke-12 di Malang, ke-14 di 

Magelang, kesemua hukumnya adalah khilaf, antara halal, haram dan 

syubhat, walaupun akhirnya kongres mengambil yang paling hati-hati 

yaitu haram. BPR yang didirikan di lingkungan NU teknis 

operasionalnya akan diarahkan kepada penggunaan cara yang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam.  

5) Bahwa UU NO. 14 tahun 1967. tentang pokok-pokok perbankan dan 

penjelasannya tidak mengatur pemberian bunga kepada penyimpan 

uang di bank yang dikenakan kepada peminjam, dan dengan demikian 

maka bank yang teknis operasionalnya tidak menerapkan sistem bunga 

sangat di mungkinkan. 

Dari adanya pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, dalam 

rapat syuri’ah tersebut menyetujui berdirinya BPR dengan catatan bahwa, 

perlu disiapkan tenaga pelaksana dan operasionalnya dan tidak 

bertentangan dengan ajaran agama Islam.21  

Sehingga atas dasar inilah pengurus besar Nahdlatul Ulama atau 

disingkat “PBNU” meresmikan pendirian PT. BPR Nur Semesta Indah ini 

dan mendapat dukungan atau kesepakatan Ulama NU Kencong. yang 

disepakati pada tanggal  19 Agustus 1990 M di Pondok Pesantren Al-Falah 

Mojomulyo dalam forum silatur rahmi22 meski di sisi lain pendirian PT 

                                                            
21Kacung Maridjan. Qua Vadis Nu Setelah Kembali Ke Khittah 1926  (Jakarta: Erlangga, 1992) 
208-209. 
22 Muhammad Misdi. Informasi dari arah lain dan pelurusan(Kencong: 2002),5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

BPR Nur Semesta Indah ini mengalami masalah karena munculnya 

beberapa tokoh yang tidak menyetujui berdirinya  bank tersebut dengan 

alasan tokoh ini mempunyai persepsi  bahwa bunga bank itu haram dan 

organisasi masyarakat Islam itu bukan lahan untuk mencari makan 

melainkan sebagai wadah perjuangan.23 

Berdirinya PT. BPR Nur Semesta Sudah dimulai semenjak 

dikeluarkannya kebijakan pemerintah pada tanggal 27 Oktober 1988 melalui 

kebijakan PAKTO yang ke -88 tentang deregulasi mengenai kebijakan 

keuangan, moneter dan perbankan memotivasi Lembaga Ekonomi 

Nahdlatul Ulama atau disingkat “ LPNU” Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember yang pada saat itu sedang mengelola Arisan warga Nahdlatul Ulama 

atau disingkat “AWANU” untuk merintis dan mendirikan perusahaan 

perbankan yang dapat berperan terutama di masyarakat pedesaan 

Kecamatan Kencong umumnya dan khususnya di warga nahdiiyin atau 

Nahdlatul Ulama.    

Setelah mendapat izin dari Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

dibentuklah satu team pendiri Bank Perkreditan Rakyat yang terdiri dari 

tujuh orang24 

 

 

                                                            
23 Abu Umamah. KH.Djauhari Zawawi pengelana pejuang dai yang muklis dan konsis 
(Kencong:ALMAS &SAS PRESS), 73. 
24 Dokumen Bagian Sejarah Singkat  BPR Nur Semesta Indah. 
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Ketua  : H. Ahmad Syakir Asyari 

Wakil Ketua : H. Mulyono Hamid 

Anggota :1. H.  Basuki Abdullah 

    2. H. Umar  

    3. H. Abdul Azis 

    4. H. Syukri Mustaqim 

    5. H. Abdul Rouf Rizqom 

Upaya merintis perbankan dimulai pada Agustus 1990 bukti 

perintisannya adalah pembuataan satu proposal pendirian dan pedoman 

kerja Bank Perkreditan Rakyat Nur Buana Indah yang namanya diganti 

dengan Nur Semesta Indah sebagaimana Akta No. 120 pada tanggal 22 Juni 

1991 dengan Notaris Irawan Soerodjo Akte perubahan telah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat Keputusan No C2-

8235.HT.01.01.T’H 91, Tanggal 28 Desember 1991, sedangkan pengajuan 

perizinan pendiriannya dibantu oleh notaris Irawan Surojo, SH. 

Dengan usaha keras akhirnya membuahkan hasil berupa 

mendapatkan perizinan yang telah disetujui oleh beberapa pihak yang 

bersangkutan. Beberapa pihak yang bersangkutan tersebut oleh peneliti 

dijelaskan dalam table berikut: 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

Tabel 3.1 

Perizinan PT.BPR. Nur Semesta Indah Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember25 

Izin prinsip  :Men.Keu.No.S.047/MK.13/1991  11-01-1991 

Izin Departemen Kehakiman  :Men.Keh.No.C28235.ht01.01.1991 28-12-1991 

Iziin Operasi atau Usaha Men.Keu.No.KEP055/KM.13/1992  03-03-1992 

   Sumber: olahan data PT BPR Nur Semesta Indah. 

Selanjutnya pada tanggal 3 Februari 1992 dalam sebuah acara 

HARLAH NU ke-68 dan peresmian gedung PT. BPR Nur Semesta Indah 

oleh  seorang bupati Jember yang bernama Prianto Wibowo, dengan 

menandatatangani prasasti peresmian BPR Nur Semesta Indah pada tahun 

1992 di kantor Pengurus Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember sebagaimana gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
25 Ibnu.wawancara.Kencong, 27 Oktober 2016 
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Gambar 3.3 
Foto penandatangan Peresmian Gedung BPR Nur Semesta Indah 

seorang Bupati Jember Kencong, 3 Februari 1992 
 

 

 Sumber: diambil 22 Januari 201726 

  Untuk mengetahui isi prasasti yang ditandatangani pada 

bulan februari  oleh seorang bupati Kabupaten Jember 

Gambar 3.2 
Prasasti Peresmian Gedung BPR Nur Semesta Indah Kencong, 3 

Februari 199227 
 

 

  Sumber diambil 24 Oktober 2016  

                                                            
26 Foto penandatangan yang diambil dari koleksi  Museum Boemi Puger.  
27 Foto ini diambil dari PT.BPR Nur Semesta Indah 
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 Peresmian Pendirian PT BPR ini juga disaksikan oleh Abdurrahman 

Wahid atau akrab disapa dengan nama Gus Dur  selaku Ketua Tanfidiyah 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Sebagaimana persepsi salah seorang yang 

berpartisipasi dalam acara tersebut beliau adalah Muhammad Misdi yang 

diperkuat dengan sejumlah Arsip berupa foto yang berasal dari koleksi 

Museum Boemi Poeger.28 Sebagaimana arsip foto dibawah ini.  

Gambar 3.4 
Foto Serah terima Peresmian Gedung BPR Nur Semesta Indah 

antara seorang Bupati Jember dan seorang Rais NU Kencong yang 
disaksikan oleh Perwakilan dari PBNU Kencong, 3 Februari 1992 

 

 

Sumber: Diambil dari koleksi Museum Boemie Poeger, 22 Januari  

Dengan sudah lengkapnya persyaratan dan perizinan yang dimiliki, 

maka pada tangal 2 Mei 1992, diselenggarakan pembukaan PT BPR Nur 

Semesta Indah yang berlokasi dijalan Ponogoro No. 39 RT 001 RW 026  

Desa Kencong Dusun Gumukbanji Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

                                                            
28 Muhammad Misdi,Wawancara,  Gumukbanji,23 Oktober 2016 
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Lokasi pendirian PT BPR ini menyewa tanah dari seorang tokoh masyarakat 

yang berperan aktif dalam organisasi Nahdlatul Ulama tokoh ini biasanya 

dipanggil dengan nama Haji Syukri Marzuqi29.   

Perkembangan PT BPR Nur Semesta Indah  dalam fase ini dimulai 

struktur kepengurusan antara periode 1992 sampai 1995 diantaranya sebagai 

berikut : 

Direktur Utama    : Haji Ahmad Syakir Asyari 

Direktur I    : Haji Edi Surono, SE 

Direktur II    : Haji Abdul Rouf Rizqon   

Komisaris Utama   : Haji Basuki Abdullah 

Komisaris     : Haji Mulyono Hamid 

Menginjak tahun 1995 terjadi perubahan struktur kepengurusan pada 

kursi komisaris utama hal ini ditandai dengan naiknya haji sirotol 

mustaqqim ke kursi komisaris utama dan turunnya Haji Basuki Abdullah 

Kepengurusan PT BPR Nur Semesta Indah Periode tahun 1995 

sampai 1998 M antara lain sebagaimana berikut: 

Direktur Utama    : Haji Ahmad Syakir Asyari 

Direktur      : Haji Edi Surono S,E 

Komisaris Utama   : Haji Syirotol Mustaqim 

Komisaris     : Haji Mulayono Hamid 

 Sementara itu  Periodesasi penulisan sejarah yang terjadi antara 

tahun 1992-1998 M  PT. Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah ini 

                                                            
29 Muhammad Wahib,wawancara, Kencong, 17 November 2016 
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memiliki beberapa karyawan yang  berdasarkan sumber arsip berupa foto 

karyawan PT BPR Nur Semesta Indah yang berasal dari koleksi PT. BPR 

Nur Semesta Indah Sebagaimana dibawah ini. 

Gambar 3.5 

Foto Karyawan PT. BPR Nur Semesta Indah pada tahun 1992 

 

 

   Sumber diambil pada 21 Oktober 2016 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan  berdirinya PT. BPR Nur 

Semesta Indah yang diresmikan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 

maka sebagaimana pendapat seorang direktur PT BPR dan staf  pertama.30 

“rapat umum pemegang saham itu dibentuk satu tahun setelah pendirian 

BPR Nur Semesta Indah yakni pada tahun 1993 M dan dilaksanakan setiap 

tahun sekali.”  

 Rapat Umum Pemegang Saham atau biasa disingkat dengan nama 

“RUPS31”rapat umum pemegang saham di PT. BPR Nur Semesta Indah ini 

                                                            
 
30 Kuswatul Maslukha ,wawancara,Kencong, 22 Oktober 2016 
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diadakan setiap satu tahun sekali yang dilaksanakan apabila dihadiri oleh 

pemegang saham yang mewakili lebih dari ½ (setengah) bagian dari jumlah 

seluruh saham dari hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh 

perseroan kecuali apabila ada ketentukan lain dalam anggaran dasar.  

Dalam hal kuorum sebagaimana yang dimaksud diatas tidak tercapai, 

maka dapat diadakan pemanggilan tahap dua, pemanggilan sebagaimana 

tersebut harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat 

diselenggarkan tidak termasuk tanggal panggilan dan tanggal rapat32 

Rapat ke (dua) diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari dan 

paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung pada saat rapat pertama, 

rapat kedua (2) adalah sah, berhak mengambil keputusan yang mengikat 

apabila oleh pemegang saham yang mewakili 1/3 (sepertiga) dari jumlah 

seluruh saham dengan hak suara sah, didalam rapat umum terdapat struktur 

kepengurusan sebagaimana gambar dibawah ini: 

 

 

 

                                                                                                                                                                   
31 Yang dimaksud Rapat Umum Pemegang saham adalah Dasar umum pemegang saham lainnya 
selanjutnya dalam anggaran dasar disebut rapat umum pemegang saham luar biasa yaitu rapat 
umum yang diadakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan korum hak suara dan hasil keputusan 
RUPS. Erni Sukesi,wawancara,Kencong, 22 Oktober 2016 
32 Ibid. 
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Gambar 3.633 

Struktur Organisasi PT. BPR Nur Semesta Indah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : PT BPR NUR SEMESTA INDAH KENCONG JEMBER 

Berdasarkan struktur kepengurusan diatas maka dapat definisikan 

tugas34: 

1) Tugas Dewan  Komisaris adalah mengawasi pekerjaan dan tindakan 

direktur utama, dalam pengelolaan harta milik maupun pengelolaan 

perusahaan, tugas dewan komisaris juga memberi saran dan nasehat pada 

direktur utama dan memberi persetujuan atau ijin pada direktur utama 

dalam hal-hal yang diperlukan. Dewan komisaris juga berhak 

                                                            
33 RUPS.Rapat Umum Pemegang Saham.(Kencong: 2009), lampiran. 
34 Ibid. 
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memutuskan pemberian pinjaman yang melebihi wewenang direktur 

utama dalam membuat laporan semester kepada bank Indonesia serta 

mengadakan inspeksi mendadak jika diperlukan35. 

2) Tugas Direktur Utama adalah  menentukan kebijakan dalam memimpin 

bank serta mampu mengerti, dan melaksanakan manajemen bank  dan 

bertanggung jawab atas kekayaan bank dengan mengkoordinasi kegiatan 

setiap unit kerja dan bertanggung jawab atas semua kegiatan operasional 

bank bersama direktur menyusun rencana kerja menyetujui atas 

pengeluaran jaminan jika sudah lunas.36   

3) Tugas bagian Deposito adalah  mengusahakan penghimpunan simpanan 

deposito dengan meningkatkan jumlah nasabah deposito. Tugas bagian  

deposito juga memberikan penjelasan kepada deposan  tentang 

pembuatan prosedur dan  meminta tanda tangan deposan, mencatat setiap 

pencairan deposito dan saldo bunga deposito dalam buku mutasi 

mengadministrasikan tabugan dan pinjaman, menghitung bunga tabugan 

dan jaminan mencocokan transaksi harian dengan bagian pembukuan 

membuat laporan deposito akhir bulan37. 

4) Tugas bagian Tabungan adalah mengusahakan penghimpunan tabungan 

memberikan penjelasan kepada penabung serta bertanggung jawab 

tentang prosedur pembuatan tabungan dengan meminta tanda tangan 

kepenabung yang mencocokan speciment penabung dengan mencatat 

                                                            
35 Ali Maksum,wawancara,Kencong 26 Oktober 2016. 
36 Kuswatul Maslukhatul,wawancara,Kencong 26 Oktober 2016. 
37 Sutiah,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
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identitas penabung disamping itu juga  menghitung bunga tabungan lalu 

mencocokkan transaksi harian dengan bagian pembukuan membuat 

laporan tabungan pada akhir bulan  dengan mencatat setiap mutasi pada 

buku harian dan membantu bagian pembukuan dalam pencetakan laporan 

bulanan38. 

5) Bagian Administrasi Kredit adalah bertugas menata  berkas-berkas 

permohonan kredit dengan mencatat hasil tagihan setiap hari dan 

membuat kuitansi anggsuran, bunga dari pinjaman angsuran dan daftar 

tagihan yang  diserahkan pada tugas penagih membuat surat peringatan 

bagi debitur yang menunggak  dengan mencatat realisasi kredit dengan 

membuat nominatif kredit mengadministrasikan pencairan kredit 

Mendata jaminan dalam buku harian membuat laporan kredit akhir bulan 

Membuat laporan kredit triwulan39 

6) Bagian Pembukuan adalah bertugas  menerima slip-slip harian dari kasir 

membuat rekapitulasi kas, memorial perhari mencatat rekap memorial 

membuat daftar rugi laba dan neraca membuat/memelihara buku besar 

memelihgara bukti-bukti pembukuan Menghitung posisi dana ( Dana 

Antar Bank) membuat slip biaya harian membuat bukti pnyetoran pajak 

memberikan perhitungan tabungan dan pinjaman memeriksa mutasi 

jurnal dan menghitung penyusutan  membuat laporan bulanan membuat 

laporan trriwulan membuat laporan tahunan 

                                                            
38 Yulli Astutik,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
39 Iis Darwati,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

7) Bagian Administrasi Operasional atau disingkat dengan nama “AO” 

adalah bertugas mengadakan penagihan untuk kredit diragukan dan 

macet membuat laporan hasil penjualan melaporkan hasil penagihan 

kepada bagian administrasi kredit melaporkan hasil penagihan kepada 

Direktur tama secara berkala mengkonsultasikan hal-hal tertentu/kodisi 

debitur kepada Direktur Utama40.  

8) Bagian Umum adalah bertugas menyeleksi calon debitur memberi 

penjelasan pada calon debitur tentang syarat-syarata dan prosedur kredit 

memberi petunjuk nasabah dalam mengisi blangko. Meminta debitur 

menanda tangani akad kredit membuat tanda terima jaminan serta tanda 

tangan pengambil jaminan. Menyimpan berkas-berkas Debitur 

bertanggung jawab atas penagihan kredit apabila terjadi penungakan  

mencatat hasil tagihan dan dicocokan pada bagian administrasi 

mengantar kasir pada saat setor dan ambil kas41 

9) Bagian Cleaning Servis adalah bertugas bertanggung jawab atas 

kebersihan kantor Bertanggung jawab atas kebersihan file-file/alat-alat 

kantor.  Membantu kelancaran proses kredit/cek fisik.  Melayani 

keperluan direksi/karyawan dalam hal fotocopy, pembelian alat tulis 

kantor dan lain-lain. Menatausahakan absensi pegawai dan surat ijinnya 

Menjaga keamanan kantor siang dan malam  lain-lain sesuai dengan 

tugas dari pimpinan42 

                                                            
40 Nur Alim,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
41 Indah Irmawati,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
42 Cipit Supranoto,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
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10) Bagian SPI adalah bertugas mengawasi direktur43. 

Adapun jenis pelayanan yang ada pada PT.BPR Nur Semesta Indah 

Kencong dari awal berdirinya sampai sekarang tetap meliputi tiga bagian 

yaitu : 

1) Tabungan adalah simpanan pihak ketiga kepada bank, dimana penyetoran 

dan pengambilannya dapat dilakukan sewaktu-sewaktu sesuai dengan 

syarat-syarat yang telah ditetapkan . Adapun PT. BPR Nur Semesta 

Indah mengeluarkan program tabungan yaitu Tabungan indah yang 

diuraikan sebagi berikut: Tabungan Indah Sasaran utama dari tabungan 

ini adalah siswa, pegawai negeri dan umum. Tabungan ini bisa diambil 

sewaktu-waktu Tabungan ini khusus perseorangan.  Setoran pertama 

minimal Rp.10.000 setoran. Selanjutnya bebas atau tidak menentu. Saldo 

terendah setelah pengambilan adalah sebesar Rp.10.000. Penyetoran dan 

pengambilannya bisa bersifat atas tunjuk dengan menyarahkan surat 

kuasa yang ditentukan oleh bank tingkat bunga untuk jenis tabungan ini 

adalah 11% per tahun.44 

2) Deposito adalah simpanan pihak ketiga atau masyarakat kepada bank 

yang penambahan dan pengambilannya sesuai dengan syarat-syarat 

tertentu.45 Syarat-syarat itu biasanya dikaitkan dengan jangka waktu dan 

perhitungan bunganya berdasarkan jangka waktu penyimpanannya. 

Deposan tidak bisa mengambil atau menarik dananya sewaktu-waktu, 

                                                            
43 Fatmi Hidayati,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
44 Luluk,wawancara.Krajan 26 Oktober 2016 
45 Erni Sukesi,wawancara.Krajan 26 Oktober 2016. 
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namun setiap bulannya deposan menerima bunga dari simpanannya. 

Bunga deposito yang tidak diambil setiap bulan merupakan obyek 

perhitungan bunga untuk bulan berikutnya. Bunga deposito setiap bulan 

dapat dipindahkan ke rekening tabungan atau diambil tunai. Deposito 

dapat dijadikan sebagai jaminan kredit. Pemberian bunga deposito yang 

diberikan oleh PT. BPR Nur Semesta Indah adalah sebagai berikut : 

a) Deposito berjangka 1 bulan 12 % pertahun 

b) Deposito berjangka 3 bulan 15 % pertahun 

c) Deposito berjangka 6 bulan 18 % pertahun 

d) Deposito berjangka 12bulan 18 % pertahun 

Untuk syarat-syarat pembukuan deposito pada PT BPR Nur 

Semesta Indah  adalah sebagai berikut : 

a)  Setoran minimal Rp. 2.000.000 

b) Fotocopy KTP dan menunjukkan aslinya 

c) Memberikan contoh tanda tangan  

d) Menanda tangani perjanjian pembukuan deposito disertai pesan-pesan. 

3) Kredit 

Jenis kredit yang diberikan oleh PT. BPR Nur Semesta Indah ada 2 jenis 

yaitu46:  

a) Kredit Umum/ Pinjaman Tetap adalah Kredit yang ditujukan  untuk 

pegawai negeri atau Petani dengan persyaratan Jaminannya dapat 

berupa BPKB atau sertifikat tanah dapat juga deposito Bunganya 2% 

                                                            
46 Alfan Syukri.wawancara,Kencong 26 Oktober 2016. 
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s/d 3% perbulan, bunga ini dapat berubah sewaktu-waktu sesuai 

dengan kondisi dalam Jangka waktu maksimal 1 tahun. Perhitungan 

angsurannya untuk pegawai negeri biasanya mengunakan sistem 

perhitungan flat, sedangkan untuk petani biasanya mengunakan 

system bunga menurun.. 

b)  Pinjaman program adalah kredit yang diberikan kepada umum 

dengan jaminannya dapat berupa BPKB atau sertifikat tanah dapat 

juga deposito dimana bunganya 1,33% s/d 2,5% sedangkan pada suku 

bunga 2.5% bersifat bunga menurun dalam Jangka waktu maksimal 1 

tahun.  

Prosedur Permohonan Kredit, untuk mengajukan permohonan 

kredit harus mengisi syarat-syarat sebagai berikut Calon debitur 

menghadap bagian kredit untuk mengajukan permohonan kredit. 

Bagian kredit melakukan wawancara pada debitur sehubungan dengan 

kredit yang dilakukan. Meminta calon debitur untuk melengkapi 

berkas-berkas yang diajukan. 

Untuk jaminan BPKB, calon debitur harus melengkapi syarat-

syarat sebagai berikut47 foto copy KTP suami istri., foto copy STNK., 

foto copy BPKB, kwitansi pembelian. Untuk jaminan roda empat 

ditambah dengan foto copy buku KIR. Untuk jaminan SK pegawai, 

syarat yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut foto copy KTP suami 

istri., surat kuasa memotong gaji dari bedaharawan., foto copy slip gaji 

                                                            
47 Anang Edi Hartono,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
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atau rincian gaji, foto copy SK pertama, SK pegawai negeri, kartu 

pegawai negeri dan SK kenaikan gaji, berkala terakhir. 

Apabila syarat tersebut telah dilengkapi, maka account Officer 

melakukan survei lapangan pada debitur tersebut dan melakukan 

pendataan, baik itu karakter, penghasilan dan keberadaan jaminan yang 

akan digunakan sebagai jamian serta menanyakan untuk apa pengajuan 

kredit tersebut digunakan dan seberapa besar kemampuan untuk 

membayar pokok plus bunga pinjaman dan darimana sumber pelunasan 

kredit48. 

Setelah data dirasa lengkap, maka Account Officer melakukan 

analisa kredit yang kemudian diajukan kepada direktur beserta dengan 

kepala bagian kredit. 

b. Fase Siklus Sejarah periode  1998-2004 M: PT BPR Nur Semesta Indah 

dimasa Krisis Keuangan Asia.   

Dalam fase antara tahun 1998-2004 M. terjadi dua periode 

kepengurusan pada PT BPR Nur Semesta Indah yakni periode antara tahun 

1998-2001 dan periode kepengurusan antara tahun 2001-2004. 

Adapun kepengurusan periode antara tahun 1998-2001 diantaranya 

sebagai berikut: 

 

 

                                                            
48 Luqman Taufiq,wawancara, Kencong 26 Oktober 2016. 
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   Direktur Utama  : Edi Surono SE 

   Direktur    : Kuswatul Maslukha 

 Komisaris Utama  : Drs. Gatot Prawoto,SE, 

 Komisaris   : Haji Mulayono Hamid 

 

  Pada akhir tahun 1988 krisis moneter memperburuk perkembangan 

ekonomi bagi dunia perbankan hal ini sebagaimana yang dikatakan salah 

seorang pengamat ekonomi Mochtar riadi dalam bukunya49 yang 

menyatakan bahwa  

 “Krisis moneter dengan sendirinya berdampak buruk dan merupakan 

pukulan telak yang mematikan bagi dunia perbankan Indonesia”  

Tetapi fenomena ini hampir tidak berdampak pada PT. BPR Nur 

Semesta Indah  yang hanya  berfungsi sebagai bank pembiayaan saja dan 

sasarannya adalah perusahaan mikro, meski fungsinya sama dengan bank 

lain  sebagaimana pendapat salah seorang saksi sejarah, Maslukhatul (40) 

“Krisis moneter hampir tidak berdampak pada PT. BPR Nur Semesta Indah 

karna nasabah PT BPR Nur Semesta Indah adalah perusahaan mikro meski 

tidak berdampak pada PT. BPR Nur Semesta tetapi dalam 

perkembangannya PT.BPR Nur Semesta Indah mengalami beberapa 

                                                            
49 Mochtar Riadi, Otobiografi Mochtar Riadi Manusia Ide (Jakarta:KOMPAS,2016), 229. 
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masalah, yang inti masalahnya adalah karena adanya persaingan dengan 

bank umum yang murah suku bunga KUR.”50 

Upaya mengatasi persaingan tersebut PT BPR Nur Semesta Indah 

mempunyai strategi yaitu memberikan layanan prima kepada nasabah51 PT 

BPR Nur Semesta Indah sebagaimana pendapat salah seorang saksi sejarah, 

Fatmi hidayati 52 

“Tidak ada produk baru strateginya ya pelayanan prima, dan sebagai bank 

NU punya nasabah yang cukup loyal.” 

Diperiode kepengurusan ini terjadi perubahan besar-besaran 

dibagian internal terutama dalam aspek  kepemilikan saham53. Perubahan  

tersebut dipicu oleh meninggalnya bapak Syakir sebagai pemilik saham 

pertama kemudian saham itu beralih ketangan Drs. Gatot Prawoto,SE melalui 

suatu akad pembelian  setelah saham dimiliki oleh Drs. Gatot Prawoto,SE 

untuk menjaga likuiditas54 keuangan PT BPR Nur Semesta Indah maka Drs. 

Gatot Prawoto,SE menawarkan penjualan berupa beberapa saham dengan 

nilai perlebar saham sebesar Rp.1.000.000 kepada para peminat atau calon 

pemegang saham Berikut dibawah ini adalah nama-nama pemilik saham serta 

jumlah saham yang dimiliki : 

                                                            
50 KUR adalah kredit/pembiayaan yang diberikan oleh perbankan kepada Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah dan Koperasi (UMKMK) yang layak. Maslukhatul,wawancara,Kencong 28 Oktober 
2016. 
51 Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank. Fatmi Hidayati.wawancara.28 Oktober 
2016 
52 Ibid. 
53 Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bagian kepemilikan atas suatu perusahaan. 
Ibid. 
54 Likuiditas adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban. 
Diana,wawancara,Kencong 28Oktober 2016 
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Tabel 3.7 

Pemegang saham PT BPR Nur Semesta Indah Kecamatan Kencong 
Kabupaten Jember 

NO Nama Alamat Lbr Shm 
1 Drs.H.Sukardi Anwar   Jln.PB Sudirman No.21 Umbulsari 11 
2 Achmad Jamil,SH Dsn.Pandangrejo Rt.02 Rw.II Umbulsari 2 
3 H.Marsum Dsn.gununglincing Umbulsari 80 
4 Suwartun Jl.PB Sudirman 50 Gunung sari 1 
5 Edi Surono,SE Jl.Demang Mulia DII Sbsari Jbr 40 
6 Bisri Mustofa Dsn Purwosari 01/VI Umbulsari 11 
7 Imam Zarkasi Dsn.Krajan03/III Umbulrejo Umbulsari 1 
8 H.Abd.Azis Dsn.Krajan03/III Padomasan Jombang 2 
9 Djemu Dsn Pomo 04/III Ampel Wuluhan 2 
10 Ir.Achmad Saifullah Dsn Sidomulyo 03/II Umbulsari 1 
11 Drs.M.Amnan Dsn Sidomulyo 05/II Umbulsari 1 
12 Drs.Djoko Kuntjoro Jl. Nusantara 01/06 Jbr 1 
13 H.M.Suwarono Jl.Letjen Panjaitan 01/III Sbsari Jbr 7 
14 Nagtiran,PN Dsn.gununglincing 01/IV Umbulsari 1 
15 Anang Edi Hartono Dsn Wunguan 07/II Kencong 2 
16 Drs.H.Setyo Budiono Dn Krajan03/IX Paleran Umbulsari 3 
17 Basuki Abdulah Ponjen lor 03/II Kencong 1 
18 Chusaini Dsn Krajan Kidul 03/Vi Umbulsari 2 
19 Drs.Gatot,SE.MM Jl. Kahuripan E2 02/XIV Sbsari Jbr 184 
20 H.Mulyono Hamid Dsn. Ampeldento 02/II Gumukmas 18 
21 Kuswatul M Dsn Krajan 08/Iv Umbulrejo Umbulsari 30 
22 Yeti Diana W,SE Dsn Gumukbanji 05/IV Kencong 38 
23 Santoso Jl.M.Yamin 03/V Lumajang 3 
24 Alfan,SH Jl.Piere Tendean 02/II Kencong 3 
25 Dra. Fatmi Hidayati Dsn Krajan 05/IV Kencong 20 
26 Welly Tri Iswahyudi Dsn.gununglincing 01/IV Umbulsari 1 
27 Dra. Sutiah Semboro Pasar Perdin 01/IX Semboro 4 
28 M. Gufron Jl. Diponegoro 01/I Kencong 1 
29 Antonius Jl. PB. Sudirman 01/IV Umbulsari 1 
30 Emi Sukesi Dsn Ponjen Kidul 06/IV Kencong 28 
Jumlah Saham 500 

Sumber data : PT BPR Nur Semesta Indah Kencong Jember 
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Pada periode Kepengurusan antara tahun 2001-2004 Struktur 

kepengurusan sebagai berikut periode :2001-200455 

 Direktur Utama   : Edi Surono SE 

 Direktur    : Kuswatul Maslukha 

 Komisaris Utama  : Haji Marsum SPd I 

  Komisaris    : Prihatin Dwi Kartikaningrum 

Pada periode antara tahun 2001-2004 terjadi  Perubahan pada aspek  

lokasi. Dimana lokasi kantor PT BPR Nur Semesta Indah yang semula PT 

BPR. Nur Semesta Indah berada di jalan Ponogoro No. 39 RT 001 RW 026  

Desa Kencong Dusun Gumukbanji Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 

dan pada periode ini ditempatkan di jalan Ponogoro No.47 Kencong Kabupaten 

Jember. 

 perubahan tempat PT. BPR Nur semesta Indah disebabkan karena lokasi 

tersebut terletak dipusat kota Kencong yang menjadi pusat perdaganggan 

diwilayah Kencong. Hal ini menguntungkan bagi bank karena laju 

peredaran uang banyak yang terjadi disektor perdagangan, disamping itu 

lokasi baru ini terjamin keamanannya karena berdekatan dengan kantor 

aparat keamanan,  lokasi ini juga mendukung kegiatan bank dalam 

menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kemasyarakat sesuai 

dengan mata penceharian masyarakat setempat. dilokasi PT BPR Nur 

Semesta Indah yang baru ini terjangkau derah yang dilayani  

                                                            
55 Sejarah Singkat Struktur Kepengurusan yang berdasarkan data dari PT BPR Nur Semesta 
Indah.Ibnu,wawancara,Kencong 28 Oktober 2016  
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PT BPR Nur Semesta Indah dalam pendiriannya dan usahanya mencapai 

keuntungan sudah dipertimbangkan dan disesuaikan dengan tingkat 

pendapatan masyarakat sekitarnya sehingga tercapai ketepatan usahanya 

dengan kegiatan daerah yang harus dilayaninya. Wilayah pemasarannya 

adalah daerah Kencong dan sekitarnya. 

c. Fase Siklus Sejarah periode 2004-2013 M :perkembangan PT. BPR Nur 

Semesta Indah  

dalam fase antara tahun 2004-2013M terjadi dua periode 

kepengurusan yakni periode 2004-2008 dan periode kepengurusan antara 

2008-2013 M.adapun pada periode antara tahun 2004-2008  dapat diamati 

sebagaimana berikut ini Kepengurusan Periode  2004 -2013: 

Direktur Utama   : Haji Ahmad Syakir Asyari 

  Direktur     : Edi Surono S,E 

  Komisaris Utama   : Haji Syirotol Mustaqim 

  Komisaris     : Haji Mulayono Hamid 

Pertumbuhan dan perkembangan PT. BPR mengalami puncak 

kejayaan yang ditandai dengan pembukaan Kantor cabang yang berlokasi di 

jalan Ahmad Yani No. 86, Jember56, dan dapat diakses dengan menggunakan 

telepon dengan 0331-41166457.diresmikan pada 14 april 2011 sebetulnya ide 

                                                            
56 Kwitansi 13.07.1.64.00920 tanda daftar perusahaan Perseroan Terbatas BPR Nur Semesta Indah 
dengan status Kantor Pembantu oleh H. Ahmad Edi Surono.  
57 Ibnu. wawancara¸Kencong 28 Oktober 2016. 
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pembukaan cabang ini sudah dipikirkan sejak tahun 2005 an sebagaimana 

ungkapan salah seorang saksi sejarah, Erni Sukesi58   

 “sebenarnya pembukaan cabang ini sudah di pikirkan sejak tahun 2005 tapi 

baru terealisasi pada 14 april 2011karna beberapa alasan yang harus 

dipertimbangkan.” 

 Disamping membuka kantor cabang PT BPR Nur Semesta Indah 

juga membuka beberapa kantor kas sebagaimana tabel dibawah ini  

Tabel 3.8 

Penempatan Kantor Kas PT BPR Nur Semesta Indah 

 

Penempatan Kantor Kas  alamat Kantor Kas  
Kantor Kas Balung jalan Rambi Puji No.9 Balung 
Kantor Kas Keting jalan Raya Keting No. 83 Keting 
Kantor Kas kalisat jalan Raya DR. Sutomo No. 115 Kalisat, Jember 
Kantor Kas Rrammbi Puji jalan Gaja Mada No. 168 Rambi Puji  
Kantor Kas Sujowono jalan Trunojoyo No. 7, Sukowono Jember.  

Sumber diambil dari PT BPR Nur Semesta Indah 27Oktober 2016 

d. Fase Siklus Sejarah periode 2013-2015M : PT. BPR Nur Semesta Indah 

Mengahadapi MEA 

Penulisan sejarah yang terjadi antara tahun 2010-2015 adanya 

dinamika perubahan dalam sejarah dan menjadi  momentum perubahan 

antara lain sebagai berikut: 

1) Perubahan struktur kepengurusan yang diantaranya sebagai berikut:  

                                                            
58 Erni Sukesi,wawancara,Kencong 28 Oktober 2016 
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 Kepengurusan Periode  2013-201559 

Direktur Utama   : Kuswatul Maslukha 

Direktur     : Fatmi Hidayati 

Komisaris Utama   : Haji Marsum SPd I 

Komisaris    : Prihatin Dwi Kartikaaniingrum 

 

2) Terjadinya perubahan dari aspek karyawan hal ini ditandai pada tahun 

2013 PT. BPR Nur Semesta Indah  menambah 11 orang karyawan 

yaitu60 

Tabel 3.9 
Penambahan Karyawan PT BPR Nur Semesta Indah 

 

No Nama Karyawan  Jabatan Garansi 
1 Nuril huda  IT Garanasi:- 
2 bagus Dwi S IT Garanasi:- 
3 Suyitno Sopir  Garanasi: Hj. Kuswatul M 
4 Edi Supratono Petugas Lapangan Garanasi:- 
5 Ahbar Nur F Petugas Lapangan Garanasi:Anang Edi H 
6 Choirul Anwar Petugas Lapangan Garanasi: Erni Sukesi 
7 M. Ikrom Mustabiq Petugas Lapangan Garanasi:Fatmi Hidayati 
8 Deni sanjaya Petugas Lapangan Garanasi:Hj. Kuswatul M 
9 Fitra Sugiyo W  Petugas Lapangan Garanasi: Antoninus  
10 Firman Hidayat Petugas Lapangan Garanasi:- 
11 Ahmad Fatoni  Petugas Lapangan Garanasi: Lutfiyah  

Sumber diambil dari PT BPR Nur Semesta Indah 27Oktober 2016 

Pada tahun 2015M perusahaan  menambah 4 (empat) orang 

Karyawan yaitu: 

 
                                                            
59 Ibnu.wawancara.Kencong, 27 Oktober 2016 
60 Ibid. 
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Tabel 3.10 

Penambahan Karyawan PT. BPR Nur Semesta Indah 

No  Nama Karyawan Jabatan Garansi 
1 Via Alfani  Petugas Dana Drs. H. Sukardi Anwar, SH: 
2 Syaiful Edi Petugas Lapangan  - 
3 M. Jufri Petugas Pembukuan Alfan Syukri 
4 Firdaus Ardiansyah Petugas TI KH. Basuki Abdullah 

  Sumber diambil dari PT BPR Nur Semesta Indah 27Oktober 2016 

3) Perubahan yang mendasar terjadi pada tahun 2005.  

Dimana Di tahun 2015 PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah 

ini menyadari, bahwa persaingan dalam industri perbankan diera pasar 

terbuka ASEAN (MEA) semakin ketat. Karena itu, untuk menghadapi 

MEA, manajemen PT. BPR Selalu berupaya untuk meningkatkan 

perbaikan mutu manajemen, produk dan strategi pelayanan guna 

menciptakan loyalitas pasar maupun kenyaman para penabung 

(deposan). 

Untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan dan 

suistanbilitas61 usaha, dibutuhkan suatu perencanaan yang menyeluruh 

dan terukur serta strategi yang tepat. Oleh karena itu, manajemen PT. 

BPR Nur Semesta Indah akan berupaya untuk meningkatkkan kinerja 

yang berbasis pada tata kelola industri perbankan yang baik dan sehat 

baik kinerja manajemen operasional maupun kinerja kredit beberapa 

langkah dan upaya yang akan dilaksanakan manajemen PT BPR Nur 

                                                            
61 Suistanbilitas sama dengan berkesinambungan atau berkelanjutan .Ali maksum,wawancara,26 
Oktober 2016. 
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Semesta Indah dalam meningkatkan kinerja manajemen dan usaha 

adalah sebagai berikut: 

a) Kinerja Manajemen, sumber daya manusia, dan operasional62. 

1) Untuk meningkatkan kinerja manajemen, PT BPR Nur Semesta 

Indah melakukan perbaikan Standar Operasional Prosedur (SOP)63 

Sehingga setiap keputusan apapun manajemen akan lebih 

konsisten berpedomaan pada SOP. 

2) Meningkatkan hubungan komunikasi lintas fungsi kegiatan dalam 

struktur organisasi khususnya antara manajemen dengan jajaran 

komisaris melalui rapat terlalu secara periodik 

3) Meningkatkan fungsi koordinasi antara kantor pusat kantor cabang 

maupun kantor kas untuk mengantisipasi terjadinya kelainan kerja 

dan kebocoran keuangan.  

4) Melakukan restruturasi64 organisasi melalui pemetaan potensi Job 

Analisis65 pemahaman job deskripsi 66 menuju pendelegasian 

                                                            
62 PT BPR Nur Semesta Indah Rencana Kerja 2016(Kencong: PT. BPR Nur Semesta Indah, 2015), 
1. 
63 SOP adalah acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai denga fungsi dan alat penilaian 
https://www.academia.edu/8634744/A._PENGERTIAN_STANDAR_OPERASIONAL_PROSED
UR ( 22 Januari 2017) 
64 Restruturasi adalah penataan kembali atau upaya perbaikan yang dilakukan dalam kegiatan 
perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan. Sutiah,wawancara,Kencong 26 Oktober 
2016. 
65 Job analisis adalah sebagai suatu aktivitas untuk mengkaji, mempelajari, mengumpulkan, 
mencatat, dan menganalisa ruang lingkup suatu pekerjaan secara sestematis dan sestematik  

66 Job describtion adalah incian pekerjaan yang berisi informasi menyeluruh tentang 
tugas/kewajiban, tanggung jawab, dan kondisi-kondisi yang diperlukan apabila pekerjaan tersebut 
dikerjakan”.Diana,wawancara,Kencong 26 Oktober 2016. 
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tugas sumber daya manusia yang berbasis the righy man on the 

right place. 

5) Mengoptimalkan kegiatan inHouse Training maupun peluang 

diklat yang diselenggarakan pihak eksternal untuk meningkatkan 

kualitas dan kapasitas sumber daya manusia PT BPR Nur Semesta 

Indah menuju kompetensi Sumber Daya Manusia “SDM” lembaga 

jasa keuangan perbankan 

6) Melakukan literasi edukasi terhadap nasabah khususnya 

menyangkut manajemen keuangan usaha dan keluarga. 

7) Melakukan inovasi pelayanan melalui pendayagunaaan peran 

kepala bagian kredit untuk mempererat hubungan moril antara 

kreditur dan debitur 

Dengan langkah tersebut diharapkan manajemen diatas dapat 

melakukan perbaikan pada penilaian kinerja manajemen menuju 

predikat sehat67. 

b) Kinerja Kredit dan Keuangan.  

1) Untuk meningkatkan kinerja kredit dilakukan sosialisasi produk-

produk Kredit ataupun skim kredit kepada segmentasi pasar PT 

BPR Nur Semesta Indah sehingga para debitur ataupun calon 

debitur dapat memahami secara derail dan menyeluruh terhadap 

hak dan kewajibannya sebagai pengguna jasa keuangan PT.BPR 

Nur Semesta Indah 
                                                            
67 Firda hasanah,wawancara,kencong 27 Oktober 2016 
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2) Meningkatkan portofolio kredit sebesar 3 % dari tahun 

sebelumnya untuk menunjang peningkatakan asset PT BPR Nur 

Semesta Indah 

3) Meningkatkan segementasi pasar melalui asosiasi pedagang 

pasaran tradisional sentra-sentra industry produk-produk home 

Industry para perajin dan pedagang sector mikro dan kecil di 

wilayah Kabupaten Jember dan Kabupaten Lumajang 

4) Meningkatkan kerja sama antar bank secara berkesinambungan 

dalam rangka menjaga likuiditas usaha PT BPR Nur Semesta 

Indah 

5) Mempermudah pelayanan dan percepatan pencairan dengan 

prosedur yang lebih sederhana, namun harus memenuuhi Azas 

pertanggung jawaban serta tetap memperhatikan prinsip kehati-

hatian.68 

B. Pandangan Tokoh dalam pendirian BPR Nur Semesta Indah Kecamatan 

Kencong Kabupaten Jember 1980-2015M. 

Beberapa tokoh yang menjadi saksi  sejarah dalam pendirian PT 

Bank Nur Semesta Indah pada 1992.  

1. Diantaranya, tokoh yang setuju terhadap berdirinya BPR Nur Semesta 

Indah Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 1980-2015M, yaitu: 

a. Basuki Abdullah  

                                                            
68PT BPR Nur Semesta Indah Rencana Kerja 2016(Kencong: PT. BPR Nur Semesta Indah, 
2015),2. 
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Beliau lahir di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember dan sekarang menetap di Lumajang. 

Pengalaman organisasi beliau adalah pada tahun 1989 

beliau diangkat menjadi ketua Lembaga Ekonomi Nahdlatul Ulama 

atau disingkat dengan nama “LPNU” dan juga diangkat sebagai 

ketua Arisan Warga Nahdlatul Ulama atau biasa disingkat dengan 

nama “AWANU” dimasa inilah ia mulai menghidupkan gerakan 

perekomonian dengan melakukan terobosan-terobosan baru. salah 

satu terobosan baru tersebut adalah ketika ia memutuskan untuk 

mendirikan sebuah lembaga keuangan yang diberi nama PT. BPR 

Nur Semesta Indah ide ini berasal dari kegelisahan ia akan uang 

hasil AWANU yang selalu disimpan di Bank Umum69 

   Basuki Abdullah memiliki pandangan bahwa bunga bank itu 

tidak sepenuhnya haram hal ini beliau juga merujuk kepada 

kebijakan yang diterapkan oleh Abdurrahman Wahid atau biasa 

dipanggil dengan nama Gusdur dan merujuk pada hasil pengurus 

besar Nahdlatul Ulama mengadakan rapat syuriyah pada tanggal 30 

Mei 1990 dengan kesimpulan70: 

1) Bahwa berdirinya BPR sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

khususnya warga NU dalam rangka membantu usaha mereka 

yang pada umumnya terdiri dari golongan ekonomi lemah, dalam 

                                                            
69 Basuki Abdullah, wawancara, Kencong, 28 Oktober 2016. 
70 Kacung Maridjan. Qua Vadis Nu Setelah Kembali Ke Khittah 1926  (Jakarta: Erlangga, 1992) 
206-207. 
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hal ini bertujuan untuk mengurangi dan membatasi praktik-

praktik ijon dan rentenir.  

2) Bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan pengedaran uang. 

3) Bank di sini tidak dikaitkan dengan keharusan menggunakan 

perangkat bunga Bank sebagai lembaga menurut penjelasan KH. 

A. Wahab Chasbullah dalam kongres Nahdlatul ulama XIII 

Menes tahun 1938 adalah tempat mengumpulkan kapital (modal) 

untuk diperniagakan, dan hukumnya ada tiga, yaitu: haram, 

subhat dan halal, dan dalam hal ini mengambil hukum yang 

halal. 

4)  Bahwa thasarruf bank (dengan menggunakan sistem bunga) 

menurut keputusan muktamar NU ke-2 di Surabaya, ke-12 di 

Malang, ke-14 di Magelang, kesemua hukumnya adalah khilaf, 

antara halal, haram dan syubhat, walaupun akhirnya kongres 

mengambil yang paling hati-hati yaitu haram. BPR yang 

didirikan di lingkungan NU teknis operasionalnya akan 

diarahkan kepada penggunaan cara yang tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam.  

5)  Bahwa UU NO. 14 tahun 1967. Tentang pokok-pokok 

perbankan dan penjelasannya tidak mengatur pemberian bunga 

kepada penyimpan uang di Bank yang dikenakan kepada 
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peminjam, dan dengan demikian maka bank yang teknis 

operasionalnya tidak menerapkan sistem bunga sangat di 

mungkinkan. 

Dari adanya pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, 

dalam rapat Syuri’ah tersebut menyetujui berdirinya BPR dengan 

catatan bahwa, perlu disiapkan tenaga pelaksana dan operasionalnya 

tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam71  

2. Tokoh yang Kontra dalam pendirian PT Bank Nur Semesta Indah pada 

1992M 

Beberapa tokoh yang termasuk dalam saksi sejarah dalam 

pendirian PT Bank Nur Semesta Indah pada 1992. Diantaranya, tokoh 

yang tidak setuju terhadap berdirinya BPR Nur Semesta Indah 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 1980-2015M, yaitu: 

a. KH Djauhari Zawawi  

K.H. Djauhari Zawawi cucu  Raden Yusuf Mangkudirjo, 

yang masih keturunan Sunan Kalijaga. Dari neneknya yang 

bernama   Nyai Saroh binti Muhsin adalah cucu Saman bin Sriman 

dari Klampis, Madura, mantan prajurit Goa Selarong yang menjadi 

pasukan inti Pangeran Diponegoro yang kemudian memilih 

berjuang di bidang pendidikan dan merintis berdirinya Pondok 

Pesantren Sarang, Rembang Jawa Tengah. Ibu KH. Djauhari 

                                                            
71Ibid, 208-209. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Raden
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Kalijaga
https://id.wikipedia.org/wiki/Klampis,_Bangkalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Goa_Selarong
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangeran_Diponegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Pondok_Pesantren
https://id.wikipedia.org/wiki/Pondok_Pesantren
https://id.wikipedia.org/wiki/Sarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Rembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

Zawawi bernama Umamah bin Kyai Nur Khotib adalah keturunan 

ke-9 Sayyid Abdurrahmah Basyaiban atau biasa disapa dengan 

nama Mbah Sambu, Lasem72 dimasa menuntut ilmu KH. Djauhari 

Zawawi belajar agama dari ayahnya yang bernama KH. Zawawi 

di Waru, Sidorejo, Sedan, Rembang. Ia juga pernah mondok 

kepada KH. Abd. Syakur, Suidang, KH. Abul 

Fadlol, Senori, di Tuban. Di Jatirogo ia juga berguru kepada KH. 

Ma'ruf. Setelah itu ia tinggal di Kajen, disana ia berguru kepada  

KH. Mahfudh Abah KH. Sahal Mahfudh, KH. Nawawi dan lain 

sebagainya73. 

Kurang lebih dua tahun di Kajen, ia pindah ke Sarang, 

belajar kepada KH. Umar, KH. Syu'aib, KH. Imam, dan KH. 

Zubair. Lalu tabarrukan di Termas di pesantren KH. Dimyati adik 

Syaikh Mahfudh At-Turmusi. Puas menjelajah pesantren-pesantren 

di Pantura, KH. Djauhari melanjutkan pencariannya ke Tebu 

Ireng Jombang, berguru kepada Hadratus Syaikh KH. Hasyim 

Asyari. Setelah beberapa lama di Tebu Ireng, ia pindah 

ke Probolinggo ia mendirikan madrasah yang dibantu oleh K. 

Nawawi, Pajarakan, hingga berkembang pesat. Setelah kurang 

lebih dua tahun berada di sana, KH. Djauhari memanggil adiknya 

KH. Atho'illah, meneruskan perjuangannya di Probolinggo, 

                                                            
72 Abu Umamah, KH. Djauhari Zawawi Pengelana, Pejuang yang Mukhlis dan Konsis(Kencong: 
ALMAS & SAS PRESS,2002),17-22. 
73 Ibid, 27 
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sementara ia melanjutkan pengelanaan ke Tanah Suci. Di Tanah 

Suci KH. Djauhari berguru kepada ulama-ulama Mekah  seperti 

Syaikh Masduqi, Syeikh Hamdan, Syeikh Amin Kutby dan lain-

lain.74 

Setelah dari mekkah KH. Djauhari singgah dan menetap di 

Desa  Kencong, fenomena ini terlihat ketika KH. Jauhari sedang 

mengajar di musholla yang diwaqaf KH. Sholihi Kencong  

disamping itu KH Djauhari  membuka pengajian sendiri di 

“Ndalem75”, inilah cikal bakal Assuniyyah.76 

Pengalaman organisasinya KH. Djauhari pernah menjabat 

sebagai Rais Syuriah NU Kencong pada tahun 1950 M77,  melalui 

sebuah Koferensi  di pondok pesantren KH. Abdullah Yaqin di 

Puger. KH. Djauhari Zawawi ini  menggantikan KH. Abd. Kholiq 

sebagai rais syuriah. 

Pandangan beliau terhadap bunga Bank adalah haram 

sebagaimana ungkapan beliau dalam buku KH. Djauhari Zawawi  

                                                            
74 Ibid, 28-33 
75 Ndalem adalah tempat tinggal pengasuh yayasan atau jika dipondok adalah sebuah tempat 
tinggal pengasuh pondok pesantren.Ahmad Sadid,wawancara,Kencong 22 september 2016 
76 Ibid. 34-35 
77 Abdul Hayyi, Sejarah Berdirinya Cabang Nahdatul Ulama di Kencong(Wringingagung: 
Nadlatul Ulama Press 1984), 11. 
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Hukum bunga bank sekali riba tetap riba dan haram 

hukumnya. Nahdlatul Ulama itu wadah perjungan bukan untuk 

mencari lahan makan78    

b. Achmad Sadid Jauhari Djauhari 

Achmad Sadid Jauhari  Dilahirkan di Desa Kencong 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember  pada tanggal 3 Dzulhijjah 

1375 Hijriyah. Ia putra kedua dari KH. Jauhari Zawawi dan Nyai 

Sa’adah. Seperti umumnya keluarga santri beliau mulai belajar 

ilmu agama Islam dari orang tuannya79.   

Masa kanak-kanak ia habiskan dilembaga pendidiikan 

maarif Wonorejo Kencong. Pada tahun 1961 M selesai dalam 

jenjang TK dan ia melanjutkan pendididikannya di bangku 

madrasah sampai tahun 1967 lanjut ke madrasah Tsanawiyah 

menengah pertama Nahdlatul Ulama  dan menyelesaikan 

pendidikannya pada tahun 197M. Setelah menyelesaikan 

pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah menengah pertama beliau 

langsung nyatri dipesantren al-anwar Sarang dan masuk dalam 

tingkatan Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghazaliyah Syafiiyah atau 

disingkat dengan nama “MGS” setelah ia menyelesaikan 

pendididkan “MGS” pada tahun 1972  M,  pada tahun tersebut ia 

                                                            
78 Abu Umamah, KH. Djauhari Zawawi Pengelana, Pejuang yang Mukhlis dan Konsis(Kencong: 
ALMAS & SAS PRESS,2002), 73. 
79 Ibid,138. 
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melanjutkan ke jenjeng Madrasah Tsanawiyah dan menyelesaikan 

pendidikannya pada tahun 1975 selanjutnya ia masuk ke jenjang 

Pendidikan Aliyah dan ia menyelesaikan pendidikannya pada 

tahun 1977pendidikan tersebut  hanya ditempu dalam jangka waktu 

yang relatif cepat yakni hanya dua tahun saja. Sistem pendidikan 

Aliyah di Pesantren Al-Anwar ini kegiatan belajar mengajarnya 

dimulai pada malam hari atau menjelang malam karena paginya 

diberi tugas untuk mengajar Ibtidaiyah. 

Di tahun 1977 berangkat Umrah dan langsung Mujawarah 

Kakbah Musyarrafah muqim di Mekkah Mukkaram ia pernah 

belajar pada seorang ulama yang alim akan pengetahuannya beliau 

adalah abuya sayyid Muhammad alawiy al-maliki Al hasani 

sampai pada bulan Desember 1990 M. Setelah itu ia melanjutkan 

pendidikannya di Ma’had Al Maliky, diterima Tholib Dakhiliy di 

Utaibiyah Makkah selama dua setengah tahun tidak puas dengan 

Pendidikannya ia akhirnya mencoba kuliah di Sekolah Tinggi Ilmu 

Hukum Jenderal Sudirman atau bisa disingkat dengan nama 

“STIH” di Lumajang Jawat Tmur tetapi karna beberapa orang 

terdekatnya dalam keluarganya tidak menyetujui keputusannya 

untuk kuliah maka dengan itu ia tidak melnjutkan sampai ke 

perguruan Tinggi  

Sekolahnya tidak lebih hanyalah sekolah biasa namun 

berkat keuletan kerajinan, dan kengintahuannya yang besar maka 
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pada tahun mempelajari kitab-kitab klasik dan terkenal di 

Zamannya sehingga ia menjadi seorang alim ulama mubaliqh dan 

pemimpin umat  sehingga tidak heran pengalaman organisasinya ia 

pernah menjabat sebagai Rais Syuriyah  disalah satu Organisasi 

Masyarakat yang mengalami perkembangan di Kecamatan 

Kencong Kabupaten Jember sebut saja organisasi masyarakat 

Nahdlatul Ulama  pada periode 1998-2003 tookoh ini juga 

menjabat sebagai ketua yayasan di sekolah tinggi Al-Falah Al-

Asuniyah yang berlokasi di jalan Semeru Gumukbanji Kencong 

yang bersebelahan dengan salah satu bangunan Gereja. 

Achmad Sadid Djauhari Zawawi juga sangat Produktif 

dalam menuliskan persepsi-persepsi yang melahirkan buah 

pemikirannya hal ini terlihat ketika ia menyusun sebuah Buku yang 

berjudul KH.Djauhari Zawawi Pengelana Pejuang Dai yang 

Mukhlis dan konsis yang diterbitkan oleh ALMAS dan SAS 

PRESS di Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember  

Munculnya KH Achmad Sadid Jauhari sebagai Rais 

Syuriyah pada periode 1998-2003 terjadi pergolakkan Politik Islam 

dalam kancah lokal yaitu semenjak terjadinya mobilisasi sosial 

ekonomi warga nahdlatul ulama Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember yang dapat dilihat sejak  pendirian Bank Perkreditan 

Rakyat Nur Semesta Indah di Kecamatan Kencong pada tahun 

1992 yang menyebabkan perpecahan  pemikiran beberapa dari 
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salah satu pengurus Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember  yang mempengaruhi beberapa pemikiran warga 

nahdlatul ulama Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. Karena 

beliau mempunyai persepsi mengenai bunga bank itu haram 

hukumnya sehingga menurut pendapat tokoh ini Bank ini bukan 

milik NU tapi hanya milik Sebagian warga NU sebagaimana 

pendapat tokoh ini mengenai bunga bank yang peneliti kutip.80   

“sudah berapa banyak saudara-saudara kita yang tercekik oleh 

Bank. Nah apakah lantas kita tidak tega melihat saudara kita 

dicekiki oleh Bank milik orang lain maka lebih baik kita cekik 

sendiri saja?”   

 

 

 

 

 

                                                            
80 KH Sadid Jauhari, wawancara, Ndalem Pondok Pesantren Al-Asuniyah Kencong 23 Oktober 
2016. 
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